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ABSTRACT

In wealth countries, the government try to increase the development by making some
economical policies| Orne of these policies is job productivity. One factor that is directly related to
productivity is the sum of working hours of economist. This writing concemn on career women
who not only become housewife also have important role in supplying the daily needs of their

families.

The purpose pf this writing is to know the working hours of career women. To reach this,

the primair datum a
The result sho

e proceeded by simple statistical tools by using cross tabulation method.
that approximately career women have the similar sum of working hours.

It is between 47 hours per week for those who work in part time jobs.

From this finds

o, we realize that we need the government to give career women motivation

especially for those who have only little capital in order to help them in fulfilling their needs.

Finally, economical p

Kata Kuneci: Career Women, Working Hours

nan Nasiona dilaksanakan di In

donesia pada dasarnya adalah untuk
Pembangunan sia Indonesia seutuhnya

dan pembangunan bagl seluruh masyarakat Indo-
nesia yang aPancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 i' 1999:9). Dalam masa
reformasi mengenai pembinaan peranan wanita
setnalnndmgkaﬂ(an alam rangka peran serta aktif
dalam proses pemba nasional sesuai dengan
kodrat danmartabalnya sebagai mitra kerja sejajar
pria telah berhasil menjangkau sebagian besar kaum
wanita, Peranserta te ut perlu disikapi dengan
akan sehat schingga yang adalah
rrmgmaikuaiitamya agar supaya lebth mendukung
bagi wanitauntuk menge: can diti dan perannya
dalmnberbﬁa:dlmenm ehxdupanbennasyamkat,
Masalah ketenagaketjaan yang dihadapi In-
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ivities in Jember can be progressed.

donesia setelah masa reformasi yang menjadi

permasalahn umum dalam ketenagakerjaan adalah
masalah pengangguran. Halini disebabkan karena
tebatasnya lapangan kesja dibanding dengan jumiah
angkatan kerja yang terus meningkat, selain itu
disebabkan pula karena kualitas tenaga kerja yang
kurang sesuai dengan kebutuhan,

Jumlah wanita berumur 10 tahun ke atas yang
bekerja selama seminggu yang lalu di Jawa Timur
dan Indonesia dapat diturjukkan pada Tabel .

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah wanita
yang berumur 10 tahun ke atas yang bekerja selama
seminggu yang lalu baik di Indonesia maupun di
Jawa Timur setiap 5 tahun mengalami peningkatan
terutama pada periode tahun 1980-1985
Di Indonesia kenaikannya sebesar 34,73 persen
sedangkan di Jawa Timur sebesar 29,20 persen.
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Persentase peningkatan yang terkecil di Indonesia
terjadi pada periode tahun 1990-1995 yaitu sebesar
11,53 persen, sedangkan untuk daerah Jawa Timur
terjadi pada periode tahun 1985-1990 yaitu hanya
4,67 persen.

menganalisis curahanjam kerja wanita yang bekerja
siang dan malam hani, dan untuk mengetahui dan
menganalisis status jam kerja (pekerja penuh atau
pekerja tidak penuh) pekerja wanita yang ada di
Jember.

Tabel 1
Jumlah dan Distribusi Wanita Berumur 10 Tahun Keatas yang
Bekerja Selama Seminggu di Indonesia dan Jawa Timur

Indonesia H Jawa Timur
Tahun Kenaikan (%) | Kenaikan (%)

1980 16.705.483 ! 3.945.812
(34,73) | (29,20)

1985 22.506.544 ] 5.098.138
(13,24) i (04,67)

1990 25.486.299 1l 5.335.956
| (11,53) i (10,30)

1995 28.423.731 ; 5.885.471
(20,86) i (12,26)

l 2000* I 34.351.912 i 6.606.738 i

—\

Sumber: BPS, Sensus Penduduk Tahun 1980, 1990 dan 2000 BPS, SUPAS

Tahun 1985 dan 1995.
¥ :umur 15 tahun ke atas

Pekerja wanita yang ada di Daerah Kabupaten
Jember sangat bervariasi, dalam arti para pekerja
wanita ada yang hanya bekerja siang dan malam han
saja dan juga ada yang bekerja muiai malam hari
sampai siang hari. Adanya kondisi tersebut tentu
saja akan mempengaruhi terhadap curahan jam kerja
yang digunakan. '

Dani uraian latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut;
seberapa besar curahan jam kerja setiap minggu yang
digunakan oleh wanita baik yang bekesja pada waktu
siang dan malam hari?, dan menurut status jam kerja
apakah pekerja wanita yang ada di Jember termasuk
pekerja penuh atau pekerja tidak penuh?

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
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TINJAUAN PUSTAKA
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Untuk memperoleh gambaran mengenai
persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia
kerja yaitu dengan menghitung besarnya tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK).
Menurut Susanti, dkk (1995:77), Simanjuntak
(1998:45) dan BKKBN, BPS (1998:5) serta BPS
(2000: 27) indikator untuk menghitung besarnya
tingkat partisipasi angkatan kerja yaitu diperoleh
dari ratio antara jumlah angkatan ketja denganjumlah
penduduk usia kerja, atau secara formal TPAK

dirumuskan sebagai berikut :
mi kerj
TPAK = Jumlah angkatan kerja < 100%
Jumlah penduduk usia kerja
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Partisipasi angkaiim kerja wanita di Indone-

untuk bekerja sebesar 4 ,4 persen
laki 73,2 persen(Adioetagmo, 1995:33). Pada tahun
ipasi emngkatmenjadn% 89
an 84,54 untuk laki-laki

estimasi Simanjuntak (1998:

donesia pada tahun 2000
TPAK laki-laki sebesar
perempuan sebesar 48,2
an sebesar 59,6 persen.

59) TPAK penduduk
sebesar 59,6 persen
71,1 persen dan untuk

lebihsebmarl4l,2juta arang
TPAK diKabupatg

Landasan Teori

Teori yang diangkat dalam penelitian int
adalah teori Alokasi Waktu dari Becker, beliau me-
ngatakan bahwajumiah wakiu kerjayang digunakan
untuk bekerja tidak pernah terjadi lebih lama
dibandingkan dengan waktu-waktu yang digunakan
untuk aktivitas-aktivitas di luar kerja. Perkembangan
ekonomi dengan naiknyaupah kerja per harikena
menjadikan pengurangan waktu kerja yang dialo-
kaSIkan oleh pekerja, akibatnya alokasi dan efisiensi
waktu non kerja menjadi lebih penting dibandingkan
dengan alokas danefisiensi wakiu kerja. Demikian
juga para ekonom berpendapat bahwa alokasi dan
efisiensi waktu non kerja lebth besar dibandingkan
dengan yang diberikan pada waktu kerja, karena
pendapatan perkapita dari masing-masing tenaga

sebesar 53,38 artinya dari setiap 100 penduduk  kerja dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
yang berumur 10 tahun ke atas 53 diantaranya Penawaran tenaga kerja dalam jangka pendek
termasuk dalam angkatam kerja, besarnya TPAK  berarti mengembangkan suatu penawaran tenaga
tersebut lebih rendah dibanding pada tabun 1997  kerja bagi pasar dimana tenaga kerja secara kese-
yaitu sebesar 58,75 (BPS, 1999:8). luruhan yang ditawarkan bagi suatu perekonomian
dapat dilihat sebagai hasil pilihan jam kerja dan
Gambar 1
Alokasi Waktu Kerja untuk Memperoleh Pendapatan dan Waktu Istirahat
L‘"d’p.' Is
n per C
Kurve Pe
har L \z B Tenr::ak:;:' e
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Sumber : Iksan Semaoen, Mikro Ekonomi, Unibraw, Malang, 1991, p:50.
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pilihan partisipasi oleh “individu”. Dalam jangka
pagjang penawaran tenagakerja merupakan konsep
penyesuzian yang lebih lengkap sehingga “anggota
rumah tangga” (seluruh keluarga) yang ingin
memaksimalkan utilitas melakukan penyesuaian
terhadap jumiah tenagakerja yang ditawarkan dalam
perjalanan waktu, sementara upah mengalami
perubahan. Disamping itu, sebagian dari
penyesuaian mereka adalah penyesuaian dalam hal
jamkesjayang digunakan.

Gambar ! menunjukkan struktur pendapatan
seseorang yang diperoleh dari kombinasi kerja dan
istirahat. Garis vertikal sebagai pendapatan yang
diterima sefama mengalokasikan waktunya untuk
bekerja, dan waktu istirahat pada garis horizontal.
Jadi kurve indiferen adalah merupakan kurve yang
menggambarkan kombinasi pilihan konsumen dalam
pendapatan denganwaktu santai dengan memperoleh
kepuasan yang sama bagi pemilik tenagakerja. Garis
anggaranatau garis pendapatan memmjukkan jumlzh
pendapatan yang diperoleh dari bekerja (karena
mengorbankan istirahat) untuk tingkat upah tertentu.
Kemiringan garis anggaran menunjukkan tingkat upah
(w), jarak dari titik O ke T” menunjukkan waktu
yang tersedia selama satu hari satu malam (24 jam).
Manusia memerlukan kegiatan mutlak yang mesti
dilakukannya, misalkan sebesar T tertentu seperti
untuk makan, tidur, kegiatan sosial sehingga jumiah
waktu yang tersedia bagi seseorang sebanyak 24 -
T=T-T sedangkan sisanya sebesar O-T digunakan
untuk bekerja atan istirahat.

Jika tingkat upah per hari kerja sebesar wl,
pendapatan maksimum yang diperoleh sebesar O-
I1. Apabila semua waktu yang disediakan digunakan
untuk bekerja (O-T), maka w! =OI1/0T. Dengan
upah w1, alokasi waktu optimum berada di titk A
kurve indiferen dengan waktuistirahat O-T1 dan
bekerja TI-T untuk memperoleh pendapatan
sebesar A-T1. Lebih lanjut dikatakan bahwa dengan
makin besarnya tingkat upah, alokasi waktu untuk
bekerja dan istirahat akan berubah. Jika upah naik
menjadi w2 perubahan dari wi ke w2 akan
mendorong orang bekerja lebih lama dalam
setiap harinya, waktu kerjanya sebesar T2-T dan
waktu istirahat lebih sedikit menjadi O-T2, ia
mengurangi waktu istirahat sebesar T1-T2 untuk

80

memperoleh pendapatan sebesar B-T2.

Namun dengan tingkat upah yang lebih tinggi
dari w2 yakni sebesar w3 jumlah jam kerja justru
akan berkurang, karena pemilik tenagakerja merasa
lebih baik istirahat lebih banyak dari pada kerja
meskipun upahnya tinggi, waktu kerjanya menjadi
T3-T dan waktu istirahatnya bertambah menjadi
O-T3 serta pendapatan yang diperoleh sebanyak
T3-C. Kenyataan inilah menjadikan kurve
penawaran tenaga kerja yang berbelok kebelakang
(Backward-Bending Supply Cuarve of Labour).

METODE PENELITIAN
Responden Penelitian

Adapun responden dalam penelitian ini adalah
wanita yang berumur antara 25-49 tahun, sudah
bekerja, keluarga yang beragama Islam karena
mayontas penduduk Kabupaten Jember beragama

Islam, wanita yang bekerja di lapangan usaha :

1. pertanian, meliputi penggarep dan buruh tani;

2. industri dan Kerajinan, misalnya buruh gudang
tembakau, pembuat krupuk, buruh gudang
cengkeh,

3. perdagangan, termasuk diantaranya “Mlijo”,
warung nasi, warung kopi, penjual rokok,
pedagang kue, warung es, penjual bakso; penjual
Jamu; penjual ketan.

4. jasa, nusalnya penjahit, penjaga wartel, pelayan
toko, guru swasta, salon, tukang pijet.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mempergunakan data primer
dengan sampel yang diambil dari populasi yang ada
adalah rumah tangga dan sebagai populasi sasaran
adalah istri yang bekerja. Kerangka sampel yang
digunakan disesuaikan dengan metode pengambilan
sample menurut “Cluster Sampling” (Nazir. M,
1991:366). Untuk mewakili wilayah sampel dari
wilayah populasi, daerah Kabupaten Jember dibagi
menjadi 3 (tiga) wilayah, yaitu : daerah kota, daerah
sub kota dan daerah pinggjran.

Unit Analisis

Dalam studi int yang menjadi unit analisis
adalah istri yang bekerja dibagian lapangan usaha :
pertanian, industri, ndanjasa-jasa yang
merupakan “subpopulasi”. Oleh karena itu untuk
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sampelpada S :
lapanganusahautamay gdllakukan secararan-

dom. Setiap individu dalam sub populasi, memiliki
hak yang sama untuk dipilh (Nazr. M, 1991:361).

Jumlah subpopulasi yaitu jumilah istri yang
bekerja berdasarkan lapangan usaha yang terdapat
pada sample frame (daerah terpilih) yaitu sebanyak
117.618 orang.Sampel yang akan digunakan dalam
studiini sebanyak 250 responden, dengan rumusan
pengambilan sampel sebagai berikut (Nazir, M,
1991:361):

kerjanya banyak bekerja pada siang hani maka istri
tersebut dimasukkan dalam sampel pekerja siang dan
sebaliknya apabila istri bekerja malam atau jam
kerjanya banyak bekerja pada malam hari maka
istri tersebut dikategorikan sebagai istri pekerja
malam.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan tujuan
yang diajukan. Adapun alat yang sesuai dengan
tujuan tersebut adalah tabulasi silang sederhana
baik dengan data yang absolut maupun persentase.

HASII, DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan sampel yang diperoleh
menunjukkan bahwa jumlah pekerja siang hari

yangwdahdipemiapkm Datayang adabaru dipisah  sebanyak 171 (68, 60 %) dan pekerja malam sebanyak

sampel yang manamasuk dalam pekerja wanita sang ~ 79(31,40%).

dan malam hari, yaitu didasarkan pada jumlah jam Rincian jumiahjam kesja yang digunakan oleh
Tabel 2

Jymiah Responden menurut Jam Kerja dan
Waktu Kerja di Kabupaten Jember 2004

Jam Kerja I Waktu Kerja ]
No "e'm‘“m" I Siang (%) [ Malam (%) |
L1 <4 25 1C 2(1,17) I 2(2,53) |
2. 25 - 34 9 (5,26) 3 (3,80)
11 (6,43) 5 (6,33)
(3.1 35 - 39 I 17 (9,99 | 15 (18,99) |
[ 4. | 40 - 44 il 46 26,90) il 12 (15,19) |
s 45 - 54 i 33 19,30) i 19 (24,05) J
[ 6. i 55 - 59 )i 47 (27,49) I 18 (22,79) ]
Lz 6D + I 17 (9,94) I 10 (12,66) |
I /[ 3umiah 1l 171 II 79 |
[ ][ Rate-rata Jam Kerja hil 47,69 I 47,31 |
Sumber : Hasil Penelitian 2004
kerja yang digunakan antara siang dan malam.  pekerja waita di Kabupaten Jember memimjukkan
Apabila istri bekerja pada siang hari atau jam  bahwa jumishpekerja yang menganggur tesselubung
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antara pekerja siang dan pekerja malam hampir sama,
yartu 6,43 persenuntuk pekerja siang han dan 6,33
persen pekerja malam hari. Apabila dilihat dan sta-
tus kerja penuh diperoleh bahwa yang bekerja penuh
untuk wamita yang bekerja siang relatip sama dengan
wanita pekerja malam yaitu sebesar 93,57 persen
pekerja siang dan 93,67 persen untuk pekerja malam.
Jam rata-rata yang digunakan juga hampir sama yaitu
rata-rata jam kerja perminggu yang dipakai oleh
pekerja siang sebesar 47,69 jam perminggu,
sedangkan pekerja maiamhamplr sama yaitu sebesar
47,31 jam perminggu. Secara kesefuruhan pekerja
termasuk kategori peketja penuth karena hampir 95
persen mereka bekenja diatas 35 jam perminggu.
Apabila dibandingkan dengan pekerja yang tidak
penuh secara nasional lebih baik, karena pekerja
tidak penuh pada tahun 1995 sebesar 35,6 persen,
tahun 1999 sebesar 25,30 persen. Hanya saja yang
perlu diperhatikan apakah produktivitas mereka
betul-betul terpenutu karena kebanyakan mereka
dalam bekerja tidak seluruhnya bekerja seperti
musalnya sebagai penjual bakso yang apabila tidak
ada pembeli mereka hanya menunggu para pembel:.

Pembahasan

Berdasarkan hasit temuan dilapangan diperoleh
bahwa rata-rata curahan jam kerja perminggu tidak
jauh berbeda antara pekerja wanita yang bekerja
pada waktu siang dengan malam hart yartu sekitar
47,69 jam/minggu untuk yang bekerja siang dan 47,3 1
jam/minggu untuk yang bekerja malam hari. Apabila
pencurahan jam kerja yang digunakan dikaitkan
dengan standar nasional tentang status jamkerja yang
digunakan yaitu dikatakan sebagai pekerja penuh
apabila minimal bekerja 35 jam/minggu maka dapat
dikatakan bahwa para pekerja wanita baik yang
bekerja siang maupun malam hari relatip tergolong
sebagai pekerja penuh. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi wanita tersebut sangat membantu
terhadap keberhasilan pembangunan karena curahan
jam kerja pekerja wanita tersebut cukup tinggi.
Sepert: halnya apa yang disampaikan oleh Bapak
ekonom Indonesia yaitu Soemitro Joyohadikusuma
mengatakan bahwa tujuan pembangunan
adalah untuk meningkatkan produktivitas kerja
dengan adanya partisipasi wanita tersebut berarti
terdapat peningkatan curahan jam kerja dan apabila
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seluruh wanita mempunyai pola yang sama dengan
kondisi di Jember maka dapat dikatakan bahwa
terdapat kemajuan dalam peningkatan produktivitas
kera yaitu dengan adanya sumbangan mereka dalam
memperoleh pendapatan untuk keluarga, Demikian
pula menurut Easterlin mengatakan bahwa partisipasi
wanita dalam pencurahanwaktunya di lapangan kenja
sejalan dengan kemajuan pembangunan, artinya
apabila terdapat kemajuan pembangunan maka para
wanita akan banyak berpartisipasi dalam
pembangunan melalui pencurahan jam ketjanya
sehingga akan sebakin bertambah banyak wanita
aebagai wanita karier karena mereka akan malu
apabila tidak bisa bekerja diluar rumah. Menurut
BPS (2000} pengangguran di Irdonesia mulai tahun
1997-1999 meningkat yaitu sebesar 4,68 % pada
tahun 1997 menjadi 6,36 % pada tahun 1999 kondist
int bila dikaitkan dengan hasil temuan ini sebenamya
cukup menggembirakan karena dengan tingkat
pengangguran yang semakin bertambah justru para
wanita di Jember ditemukan jam: kerjanya lebih besar
dan standar penganggur yaitu rata-rata mencapai
47,50 jam/minggu. Hanya saja yang perlu
diperhatikan adalah apakah dengan para
pekerja wanita tersebut dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga ditinjau dari aspek
kekeluargaan, misalnya apakah anak yang ditinggal
selama beberapa jam tersebut sudah terurus
sebagaimana mestinya dan disamping itu apakah
pendapatan yang diperoleh dengan penggunaan jam
kerja tinggi sudah sesuai dengan pengorbanannya.
Apabila semua itu dapat dikondisikan apalagi
keberadaan pemerintah sangat perduli terhadap
keberadaan para pekerja wanita yang dikikuti oleh
analisis jender, maka tidak menutup kemungkinan
para pekerja wanita tersebut akan memberikan andil
yang cukup besar terhadap keberhasilan
pembangunan nasional maupun terhadap daerah
Jember itu sendiri.

Di Indonesia pada tahun 1996 sebanyak 48,9
Juta orang yang berstatus bekerjatetapi jam kerjanya
kurang dari 35 jam perminggu atau sebagai pekerja
tidak penuh sebanyak 19,7 juta orang atau 40,3
persen. Demikian pula pada tahun 1 980
menunjukkan data yang hampir sama, karena
diantara 51,6 juta orang yang tercatat bekerja
terdapat 18,2 juta orang atau sebanyak 35,1 persen
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sebagai pekerja tidak penuh. Tahun 1995 jumlah
pekerja meningkat men] 1 80,1 juta orang sebagai

pekeqandakpamh ak 28,5 jutaorang atau
35,6 persen (Simanjunta 1998: 37). Secara absolut
jumlah peket]a dan ahun 1976 sampai 1995
mengalami kenaikan, tetapi pekerja sebagai status

pekerja tidak penuh persentasenya mengalami

penurunan.

- Menurut Susenas (2000: 162), penduduk In-
donesia pada tahun 1999 berumur 10 tahun ke atas
yang bekerja seminggu yang lalu, jumlahjam kerja
yang kurang dari 35 jam per minggu sebesar 25,30
persen, semakin memunidibanding pada tahun 1995
yang besamya masih 35,6 persendanmlkaawa
Timur pada tahun 1999 Iebihtinggi sedikit dibanding
di Indonesia yaitu sebesar 28,38 persen.

SIMPULAN DAN SAR
Simpulan
1. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-

rata curahan jamkerja perminggu relatip sama
antara pekerja wanitayang bekerja pada waktu
siang dengan malam hari yaitu sekitar 47,69 jam/
minggu untuk yang bekerja siang dan 47,31 jam/
minggu untuk yang beketja matam har.

2. Jam kerja dilihat dari |statusnya diperoleh hasil
relatip sama yang be et]a secara tidak penuh
(kurang dani 35 perminggu) yaitu 6,43 persen
bagi yang bekerja pada waktu siang hari dan
6,33 persen untuk yang malam han. Dan kondis
tersebut berarti pekerya wanita tersebut banyak
yang bekerja secara penuh (minimal 35 jam/
minggy).

Saran

1. untuk para pekerja wanita perlu adanya
peningkatan dengan cara meni
manajemen yang lebilh memadai, karena masih
banyak dilapangan manajemen yang dilakukan
masth kurang profesignal.

2. untuk pemermntah perfu adanya kebijakan yang
dapat memberi motivasi kepada pekerja wanita
terutama yang modalnya masih pas-pasan untuk
mendorong usaha mereka karena ternyata
sumbangan para pekerja wanita dapat memberi
kontribusi terhadap kebutuhan rumah tangga dan
dapat mendorong kegjatan ekonomi yang ada di

Anausis CuranaN Jam Kerua WaNITA (H. MorAMMAD SALEH)

Kabupaten Jember.
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